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Pendahuluan
• Rekam Medis adalah dokumen yang memuat informasi identitas pasien, hasil pemeriksaan, tindakan medis,

pengobatan, dan layanan lain yang telah diberikan pasien. Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti 
lakukan di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo. Diperoleh hasil terkait berkas klaim BPJS
rawat inap pada bulan Januari 2022 sebanyak 23 berkas pending klaim. Penyebab pending klaim yaitu dari
faktor pendukung coder bukan dari pendidikan D4 Perekam Medis dan Informasi Kesehatan atau D3 Rekam
Medis dan faktor penghambat terdapat 1 coder dengan beban kerja mengentri dan menginput koding. 

• Berdasarkan hasil peneliti (Elna Kukuh Kurnia, 2022) tingkat pendidikan dan pengetahuan erat kaitannya
dengan coder dalam proses mengkoding. Berdasarkan hasil peneliti (Naurah Nazhifah, 2021) perancanaan
sumber daya manusia sangat penting untuk memastikan keselarasan antara beban kerja yang dihadapi dengan
jumlah sumber daya manusia yang tersedia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

PREDISPOSISI ENABLING REINFORCING
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Metode

Jenis penelitian 

Tempat penelitian 

Pengumpulan data 

Pengolahan data 
1. Pengumpulan data

2. Reduksi data

3. Penyajian data

4. Verifikasi dan kesimpulan

Wawancara, observasi, dan 

brainstorming

Ruang TKMKB 

Kualitatif
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PREDISPOSISI

1. Pendidikan

2. Pengetahuan

3. Sikap

4. Pelatihan 

ENABLING

1. Alat yang digunakan 

mengkoding

2. SOP

3. Fasilitas pendukung koding

REINFORCING

1. Dukungan tim

2. Dukungan atasan

PROSES

Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Keterlambatan 

Klaim Rawat Inap

Sumber : Teori Lawrence Green (1980)

Teori : Kurnianingsih, 2020

OUTPUT/OUTCOME

Rekomendasi Perbaikan 

Faktor Keterlambatan Klaim 

Rawat Inap
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Hasil
• Prioritas Masalah 

Faktor yang mempengaruhi keterlambatan klaim rawat inap berdasarkan 3 komponen (prioritas) dari faktor predisposisi adalah sikap. Faktor 
enabling adalah SOP. Faktor reinforcing factor adalah dukungan tim. Berikut merupakan hasil prioritas masalah.

Tabel prioritas masalah predisposisi 

Kriteria Bobot (1-5)

Maslah Pending Klaim

Pendidikan Pengetahuan Sikap Pelatihan

Skor (1-10) Skor (1-10) Skor (1-10) Skor (1-10)

Kegawatan 5 6 5,3 7,3 4,6

Besarnya Masalah 4 3,6 4,3 6,3 5

Tren/Kecenderungan 3 3,6 4,6 6,3 4,3

Total 55,2 57,5 80,6 55,9

Urutan Prioritas 4 2 1 3
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Tabel prioritas masalah enabling

Kriteria Bobot (1-5)

Masalah Pending Klaim

Alat yang 

digunakan 

mengkoding

SOP
Fasilitas 

pendukung koding

Skor (1-10) Skor (1-10) Skor (1-10)

Kegawatan 5 5,3 6 6

Besarnya Masalah 4 4,6 6,3 5,3

Tren/Kecenderungan 3 4 4,3 4

Total 56,9 68,1 63,2

Urutan Prioritas 3 1 2
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Tabel prioritas masalah reinforcing

Kriteria Bobot (1-5)

Masalah Pending Klaim

Dukungan Tim Dukungan Atasan

Skor (1-10) Skor (1-10)

Kegawatan 5 5,6 3,6

Besarnya Masalah 4 3,3 2,6

Tren/Kecenderungan 3 2,3 2

Total 48,1 34,4

Urutas Prioritas 1 2
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Pembahasan
➢ Faktor Predisposisi 

Faktor predisposisi adalah komponen yang mencakup pengetahuan dan sikap coder dalam memproses koding. Dengan pengetahuan coder
dapat melakukan kodefikasi menjadi akurat.

• Pendidikan

Pendidikan coder memliki latar belakang pendidikan S1 Keperawatan, pendidikan yang lebih spesifik dalam rekam medis menjadi kunci
untuk mengembangkan kompetensi dalam mengkoding.

• Pengetahuan

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi yang diketahui dan dipahami oleh seorang coder terkait dengan kodefikasi. Tingkat
pengetahuan seorang coder berdampak langsung pada akurasi pengkodean.

• Sikap

Sikap mencakup pendapat atau respon dari coder dan DPJP terkait dengan segala hal yang berkaitan dengan kodefikasi. Kemampuan
berkomunikasi sangat penting baik dalam berinteraksi dengan pasien maupun dalam kerja sama antara anggota tim medis.

• Pelatihan

Pelatihan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kerja, tingkat keterampilan, dan keahlian
tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.
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➢ Faktor Enabling

Faktor enabling adalah faktor yang mencakup sarana, prasarana, dan fasilitas yang mendukung terwujudnya ketepatan dalam memproses
koding klaim BPJS rawat inap dengan akurat.

• Alat yang Digunakan Mengkoding

Alat yang digunakan mengkoding dalam proses pengkodean seperti ICD, dan resume medis pasien. Dalam pelaksanaan pemberian kode
diagnosis, seorang coder umumnya akan menggunakan ICD-10. Tindakan medis dan operasi juga memiliki sistem klasifikasi sendiri yang
digunakan dari ICD-9 CM.

• SOP

SOP merupakan prosedur kerja yang disusun oleh para pelaksana pelayanan yang mengacu kepada peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku, serta telah ditetapkan oleh keputusan direktur rumah sakit.

• Fasilitas Pendukung Koding

Fasilitas penunjang yang dapat mempermudah pekerjaan menjadi lebih efektif dan efesien. Dari segi fasilitas, kejelasan dan kemudahan
dalam penggunaan aplikasi E-Klaim dan V-Klaim INA-CBG adalah kunci untuk memastikan bahwa proses penginputan data dapat dilakukan
dengan cepat dan akurat.

➢ Faktor Reinforcing

Faktor reinforcing adalah pemahaman dari faktor-faktor psikologi dan sosial, seperti motivasi dan lingkungan kerja memainkan peran penting 
dalam keberhasilan suatu tim atau organisasi.

• Dukungan Tim dan Atasan

Merupakan suatu dukungan yang diberikan kepada coder dalam proses koding klaim INA-CBG. Penting untuk organisasi memahami faktor-
faktor yang memotivasi pegawai dan menciptakan lingkungan kerja mendukung motivasi yang tinggi.
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Temuan Penting Penelitian
• Faktor Prediposisi (Sikap)

Menurut peneliti (Muhammad Alfarizi, 2019) tim medis tidak hanya diharapkan memiliki keahlian klinis yang tinggi dalam merawat pasien,
tetapi juga kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, baik dalam berkomunikasi dengan pasien maupun dalam berkolaborasi
antarprofesi dengan anggota tim medis yang lain. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum dalam dunia kesehatan yang mencakup unsur
komunikasi menjadi hal yang sangat penting.

• Faktor Enabling (SOP)

Menurut peneliti (Novita Nuraini, 2019) Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat penting dalam suatu organisasi, terutama di bidang
layanan kesehatan dan klaim asuransi. SOP berperan penting dalam membimbing dan mengarahkan petugas atau staf dalam menjalankan
tugas mereka dengan konsisten dan efisien

• Faktor Reinforcing (Dukungan Tim)

Menurut peneliti (Rosalia Heldy Nono, 2019) penting untuk organisasi memahami faktor-faktor yang memotivasi pegawai dan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung motivasi yang tinggi. Hal ini dapat mencakup peningkatan keterlibatan, peningkatan kualitas pekerjaan,
dan pengakuan atas pencapaian.
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Manfaat Penelitian
➢ Manfaat Bagi Peneliti

• Meningkatkan pengetahuan peneliti mengenai keterlambatan klaim rawat inap di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.

• Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi keterlambatan klaim rawat inap di Rumah Sakit 
‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.

➢ Manfaat Bagi Rumah Sakit

• Sebagai bahan evaluasi bagi pihak rumah sakit untuk dapat meningkatkan kinerja petugas coder yang berperan dalam proses koding
klaim BPJS.

• Sebagai bahan pengembangan bagi rumah sakit untuk meningkatkan mutu di Rumah Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.

• Sebagai tambahan informasi bagi rumah sakit untuk melihat beban kerja coder yang berhubungan dengan ketepatan koding di Rumah 
Sakit ‘Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan.
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